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Saya sangat bersyukur kepada Allah ta’ala atas adanya
terjemahan kitab Manarul Wafa yang ditulis oleh anak saya Al-
Ustadz Imam Sadili sebagai bentuk pengabdianya terhadap
saya, dan anak tersebut sejak berada di pondok pesantren
Assadad memang sangat rajin belajar sampai keluar dari
pondok dengan membawa bekal ilmu yang cukup, disamping
dia sangat berakhlakul karimah, taaddub yang sempurna
sehingga barokahlah ilmunya dan bermanfaat tentunya.

Di dalam kitab Manarul Wafa ini sengaja saya jelaskan
tentang perjuangan saya dalam menuntut ilmu dan bagaimana
kesungguhan dalam mencari ilmu juga kesabaran terhadap
cobaan-cobaan yang menimpa saya selama mencari ilmu,
termasuk ujian-ujian yang diujikan kepada saya dari guru,
semua itu saya tulis supaya menjadi uswah bagi anak-anak dan
santri-santri saya secara khusus dan para santri secara umum.

Kitab tersebut saya tulis atas permintaan keponakan
saya KH. Junaid Imam Rahimahullah Rahmatal Abrar wa
Jamaa Baini Wa Bainahu Fi Daril Qarar, pernah pada suatu
saat beliau meminta saya untuk mencantumkan kelebihan-
kelebihan saya, tapi saya menolak karena hal tersebut kurang
penting, tapi kalau hal-hal tersebut di atas saya anggap penting,



karena supaya menjadi contoh dan teladan, sekalipun sangat
tidak ada artinya dibandingkan dengan perjuangan para ulama-
ulama terdahulu. Semoga risalah ini bermanfaat bagi kita
semua dengan manfaat yang luas, Amin, amin, amin ya Rabbal
‘Alamin.
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Terjemahan autobiografi guru kami Syaikhona Thaifur
Ali Wafa, vyaitu kitab Manarul Wafa fi Nubdzatin min
Tarjamati Thaifur Ali Wafa sudah lama penerjemah inginkan,
karena banyak faedah-faedah berharga dalam kisah hidup
beliau, terutama yang berkenaan dengan perjuangan mencari
ilmu dari sejak kecil hingga di Mekah al-Mukarramah. Di
dalamnya memuat kisah-kisah inspiratif yang dapat dijadikan
pegangan bagi orang-orang yang ingin kesuksesan dalam
mencari ilmu.

Penerjemahan autobiografi beliau dari Bahasa Arab ke
Bahasa Indonesia dilakukan secara tekstual, dan diusahakan
mengikuti tradisi kami sebagai santri salaf. Seperti doa-doa
ditulis apa adanya dengan bahasa aslinya (Arab) atau
diterjemahkan, meskipun penulisan buku-buku kontemporer
tidak biasa dengan cara tersebut. Pembaca akan menjumpai
Subhanahii wa ta’ala, atau Sallallahu ‘alaihi wa sallam ditulis
sempurna tanpa singkatan SWT atau SAW dan lainya.
Penerjemah belum bisa melakukan translasi secara bebas,
dengan membaca satu pragraf kemudian diterjemah
menggunakan pemahaman sendiri, dan bahasa sendiri tanpa
mengikuti alur teks kitab layaknya buku-buku terjemahan
lainya, yang cendrung menghilangkan ruh bahasa arab kitab
aslinya.

Sempat ada masukan dari kawan untuk menerjemahkan
bebas, agar buku ini “berkualitas”, bahasanya tidak kaku, dan
layak diterbitkan. Namun penerjemah tetap pada pendirian



awal, pengalihan bahasa buku ini akan tetap dilakukan secara
tekstual dan kami usahakan memahamkan kepada pembaca,
sehingga bagi para pembaca yang budiman, mohon maaf bila
hasil terjemahan ini tidak sesuai tuntutan umum. Penerjemah
khawatir hasil terjemahan ini melenceng dari maksud
Syaikhona, sehingga lebih memilih alih bahasa secara tekstual.

Jika pembaca menemukan kesalahan penerjemahan
atau penulisan, sudilah kiranya memberi tahu penerjemah agar
segera diperbaiki. Karena penerjemah masih belajar, dan tidak
memiliki kemampuan baik untuk menerjemah.

Akhirnya, kami berdoa semoga semua barakah dan
kebaikan kitab manarul wafa serta terjemahanya kembali
kepada Guru kami, Syaikhana Thaifur Ali Wafa beserta
keluarganya. Kami berdoa semoga beliau ditinggikan
derajatnya, dipanjangkan umurnya sehingga dapat menebarkan
kemanfaatan kepada umat dalam jangka yang lama, barakah-
barakahnya selalu mengalir kepada kita, ilmunya menjadi
penyejuk hati kita, dan semoga kita dapat mengikuti jejaknya
serta diakui sebagai santrinya di dunia dan akhirat. Amin
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